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SUMMARY

ANGGI PRATIWI. The Effect of Potassium Fertilization Dosage Toward
Growth and Yield of Purple Waxy Corn (Zea mays Ceratina. L), (Supervised by
YERNELIS SYAWAL and FIRDAUS SULAIMAN). This research was
conducted from March to May 2018, located in the experimental field of the
Faculty of Agriculture, Sriwijaya University.

The study aimed to determine the effect of potassium dosage on growth
and yield of purple waxy corn. This study used a Randomized Complete Block
Design (RCBD) with 6 treatments repeated 4 times and each replication contained
of 3 plants, so there were 72 of plants. The treatments were: K0 No K, K1 25 kg
ha-1 of K fertilizer, K2 50 kg ha-1 of K fertilizer, K3 75 kg ha-1 of K fertilizer, K4

100 kg ha-1 of K fertilizer, K5 125 kg ha-1 of K fertilizer. The results showed that
the treatment of K3 = 75 kg ha-1 gave the best result on the growth and yield of
purple waxy corn which was produced plants with the best average on plant height
185.7 cm and the highest average number of leaves 10.8 strands, average the
weight of the cob with cornhusk weight 101 g, the weight of the cob without the
cornhusk 98.4 g, the length of the cob is 12 cm, the diameter of the cob is 3.6 cm,
the number of rows one cob is 9.08, the number of seeds one row is 28.5 and the
number of seeds one cob 262.1.

Keywords: Purple Corn, Pulut Corn, Potassium.



RINGKASAN

ANGGI PRATIWI. Pengaruh Dosis Pemupukan Kalium Terhadap Pertumbuhan
dan Hasil Jagung Pulut Ungu (Zea mays Ceratina. L), (Dibimbing oleh
YERNELIS SYAWAL dan FIRDAUS SULAIMAN). Penelitian ini
dilaksanakan pada bulan Maret hingga Mei 2018, berlokasi di kebun percobaan
Fakultas Pertanian Universitas Sriwijaya.

Penelitian bertujuan untuk mengetahui pengaruh dosis kalium terhadap
pertumbuhan dan hasil jagung pulut ungu. Penelitian ini menggunakan Rancangan
Acak Kelompok (RAK) dengan 6 perlakuan diulang sebanyak 4 kali dan setiap
ulangan terdapat 3 tanaman, sehingga jumlah tanaman terdiri dari 72 tanaman.
Perlakuan yang digunakan sebagai berikut : K0 Tanpa K , K1 25 kg ha-1, K2 50 kg
ha-1, K3 75 kg ha-1, K4 100 kg ha-1, K5 125 kg ha-1. Hasil penelitian menunjukan
bahwa perlakuan K3 75 kg ha-1 memberikan hasil terbaik pada pertumbuhan dan
hasil jagung pulut ungu yaitu menghasilkan tanaman dengan rata-rata terbaik
pada tinggi tanaman 185,7 cm dan rata-rata jumlah daun terbanyak 10,8 helai,
rata-rata berat tongkol berkelobot 101 g, berat tongkol tanpa kelobot 98,4 g,
panjang tongkol 12 cm, diameter tongkol 3.6 cm, jumlah baris per tongkol 9,08,
jumlah biji per baris 28,5 dan jumlah biji per tongkol 262,1.

Kata Kunci : Jagung Ungu, Jagung Pulut, Kalium.
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Indonesia merupakan negara agraris yang memiliki lahan yang luas sehingga

memilki potensi yang besar dalam bidang pertanian salah satunya yaitu budidaya

jagung pulut. Jagung pulut atau ketan memiliki karakter pulen atau lengket

disebabkan oleh kandungan endosperm yang hampir semuanya adalah amilopektin.

Jagung pulut merupakan jagung lokal khas Sulawesi Selatan yang telah banyak

dikembangkan. Jagung pulut yang biasanya berwarna putih saat in terdapat jagung

pulut berwarna ungu. Sebagai produk pertanian jagung pulut mempunyai potensi

produksi yang besar dan prospek penggunaannya juga baik sebagai bahan makanan

yang dikonsumsi oleh masyarakat (Syuryawati et al, 2010).

Jagung pulut (Zea mays Ceratina) mengandung pati berupa amilopektin.

Jagung pulut belum banyak di kenal oleh masyarakat, karena budidaya jagung yang

berkembang di masyarakat yatu jagung manis, sedangkan jenis pulut belum banyak di

ketahui oleh petani. Salah satu jenis jagung pulut yang begitu jarang ditemui di

Indonesia adalah jagung pulut ungu (Mahendradatta dan Tawali, 2008),

Jagung pulut ungu mengandung pigmen antosianin yang memiliki sifat s

ebagai antioksidan bagi tubuh manusia sehingga dapat mencegah terjadinya

penyumbatan pembuluh darah, aterosklerosis, meningkatkan kemampuan penglihatan

mata, melindungi lambung dari kerusakan, melindungi otak dari kerusakan karena

berfungsi sebagai senyawa anti inflamasi, menghambat sel tumor. Niai gizi jagung

ungu lebih tinggi dari jagung yang berwarna kuning dan putih sehingga harga jagung

ungu jauh lebih mahal di bandingkan dengan harga jagung lainnya (Aoki et al, 2002).

Jagung ungu merupakan komoditi pertanian yang banyak dibudidayakan di

Amerika Selatan, terutama di Peru dan Bolivia serta digunakan sebagai minuman dan

makanan penutup selama berabad-abad karena kandungan pigmennya yang tinggi.

Jagung ungu mengandung konsentrasi antosianin yang tinggi jauh lebih tinggi dari

pada antosianin buah lainnya. Ketertarikan akan jagung ungu sebagai sumber

antosianin, warna dan fitonutrien telah meningkat selama beberapa tahun terakhir.

Banyak manfaat kesehatan telah dikaitkan dengan jagung ungu, temasuk pencegahan

obesitas, diabetes, dan kangker usus besar ( Yang et al, 2010).
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Begitu banyak manfaat yang di dapatkan dari jagung ungu, namun minat dari

masyarakat Indonesia masih kurang terhadap jagung ungu, dikarenakan warna yang

berbeda dari jagung manis yang berwarna di pasaran. Jagung ungu memiliki warna

yang ungu cukup pekat sehingga saat di lihat secara langsung terlihat berwarna hitam.

Hal tersebut banyak membuat masyarakat kurang yakin akan rasa dan manfaat yang

dikandung oleh jagung ungu.

Jagung ungu di Indonesia belum banyak di budidayakan secara luas, hanya

ada sebagian orang yang membudidayakan secara pribadi untuk dikonsumsi sendiri.

Budidaya jagung ungu tidak jauh berbeda dengan budidaya jagung manis, hanya saja

butuh perawatan yang lebih intens, dikarenakan jagung ungu merupakan jenis jagung

pulut yang rentan akan penyakit bulai. Kandungan hara pada tanah mempengaruhi

pertumbuhan dan hasil jagung ungu, jika kandungan hara kurang maka pertumbuhan

jagung ungu akan terhambat dan sulit untuk berbuah. Jagung pulut merupakan jagung

lokal yang memiliki hasil produksi 2 ton ha�ꃀ , tongkol berukuran kecil dengan

diameter 10-11. Adapun kendala produksi jagung pulut yang dihadapi yaitu rentan

akan penyakit bulai Perenosclerospora maydis.

Pemberian pupuk sangat bermanfaat bagi tumbuhan. Pupuk N, P dan K

sangatlah berpengaruh pada produksi tanaman termasuk pada jagung. Jagung pulut

ungu produksinya masih sedikit sehingga perlu untuk dilakukan penelitian terhadap

pemberian pupuk yang tepat untuk mendapatkan pertumbuhan dan hasil yang lebih

baik. Jagung pulut membutuhkan unsur N dan P sama seperti jagung pada biasanya,

sedangkan unsur K lebih banyak dari kebutuhan jagung pada umumnya. Pupuk N

berfungsi untuk mempengaruhi vegetative tanaman. Kebutuhan unsur K mencapai

60-75% pada fase pembungaan. Kekurangan Unsur K akan terlihat dari pinggiran dan

ujung daun yang menguning hingga kering. P diperlukan tanaman untuk pembentukan

biji serta berguna untuk mempercepat pemasakan buah dan menstimulir akar pada

pertumbuhan awal (Iriani et al, (2005)

Unsur K berperan penting untuk pertumbuhan dan perkembangan jagung ungu

yaitu berfungsi meningkatkan translokasi karbohidrat dalam tanaman sehingga

ketebalan dindinng sel, kekuatan batang dan kandungan gula meningkat, serta bekerja

sebagai penyeimbang saat tanaman kelebiihan unsur N. Unsur K dalam biji jagung

ungu sekitar 25% setelah di panen dan selebihnya terdapat pada batang dan tongkol.

Hal ini sejalan dengan hasil penelitian bahwa unsur K belum banyak di serap tanaman
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saat fase vegetatif, pada fase generatif kebutuh unsur K meningkat terutama pada saat

malai akan keluar.

Kalium berperan penting dalam pertumbuhan tanaman terutama disaat masa

pematangan tanaman karena mempengaruhi fotosintesis dalam pembentukan klorofil,

pengisian biji dan esensial dalam pembentukan karbohidrat. Jenis pupuk yang

mengandung kalium atau unsur K yaitu pupuk KCl (Marsono dan Sigit, 2001).

Kebutuhan unsur kalium pada tahap awal pertumbuhan jagung belum terlalu

dibutuhkan, tetapi menjelang keluarnya malai maka kebutuhan unsur kalium

bertambah dengan cepat sekitar 75% unsur kalium dalam tanah akan diserap untuk

proses pembungaan serta pembentukan tongkol. Kalium pada biji jagung ungu

terdapat sekitar 25% unsur kalium setelah dipanen, biji pada jagung pulut relatif

jarang sehingga untuk memperbanyak hasil produksi pada jagung pulut sangat

diperlukan pemupukan unsur kalium dengan dosis yang tepat, sehingga dapat

memperbaiki pertumbuhan dan hasil panen yang lebih baik dan berkualitas.

1.2. Tujuan

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi pengaruh dosis pemupukan kalium

terhadap pertumbuhan dan hasil jagung pulut ungu ( Zea mays Ceratina.L.)

1.3. Hipotesis

Diduga pemupukan kalium dengan dosis 75 kg ha-1 merupakan dosis yang

memberikan respon terbaik pada pertumbuhan dan hasil jagung pulut ungu.
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